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ABSTRAK

Perkawinan ialah suatu hal perkara ibadah dan sunnatullah untuk melanjutkan
generasi manusia secara berkelanjutan di bumi Allah. Meskipun perkawinan
merupakan ibadah bagi manusia, tentunya Negara harus melindungi dan menjamin
perkawinan tersebut. Perkawinan di Indonesia diatur oleh Undang-undang No 16
Tahun 2019 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Kedua aturan tersebut
tidak hanya mengatur tata cara perkawinan, melainkan menjamin dan memberikan
kepastian hukum yang kuat bagi kedua mempelai. Yang dimaksud dengan menjamin
dan memberikan kepastian hukum yakni perkawinan yang dilaksanakan di hadapan
pegawai pencatat nikah, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Akan tetapi realitas masyarakat Sumur Kuning tidak sesuai dengan aturan Undang-
undang dalam melaksanakan perkawinan.

Jenis penelitiannya adalah studifkasus di masyarakat Desa Sumur Kuning
Kecamatan Kwanyar Kabupateps Bangkalan Pefelitian ini memfokuskan terhadap
faktor alasan masyarakat Sunpur, AKEriing melaksanakan akad nikah di hadapan
bhendere tanpa menghadirkar égawal pencatat-nik “Pengumpulan datanya melalui
wawancara dengan pelakf' N "bhendere sebagal ‘orang"yang mengakadkan kedua

Aga
perkawman yang tldak tertatat

faktor alasan yang| melatarbelakangl\ mas rakat Desa SUmur Kunhing melaksanakan
akad nikah di hadapan bhendere,. dia t ranyg: faktor, pendidikan yang kurang
memadai, faktor administrasi Kantor- Uruﬂ ni Agama yang dianggap susah dan rumit,
faktor adat kebiasaan perkawman “dilakukan hanya ‘di hadapan bhendere telah
berlangsung dari zaman dulu “faktor leta geografis yang ‘cukup jauh jarak tempuh
dari desa menuju Kantor Ur\u‘n Agama Kem ‘dla‘n implikasi dari perkawinan
I J , fbagl Kedua mempelai terutama
isteri dan anak. Dlantaranya tldak » Ghtut hak-hak nya ketika salah satunya
mengabaikan kewajiban, seperti terbengkalamya hak nafkah dan lain-lain, status
perkawinannya tidak terakui oleh Negara, anak yang dilahirkan dari perkawinan yang
tidak tercatat diakui sebagai anak lahir dari perkawinan yang tidak sah.

Berdasarkan hasn penelltlan skrg‘)l mfmemelaskani bahwa ada beberapa

Kata Kunci: Pencatatan perkawinan, faktor, implikasi.



ABSTRACT

Marriage is a matter of worship and sunnatullah to continue the
generation of humans in a sustainable manner on God's earth. Although marriage is a
worship for humans, surely the State must protect and guarantee the marriage.
Marriage in Indonesia is regulated by Law No. 16 of 2019 Concerning Marriage and
Compilation of Islamic Law. These two rules not only regulate the marriage
procedures, but rather guarantee and provide strong legal certainty for the bride and
groom. What is intended by guaranteeing and providing legal certainty is that a
marriage is carried out before marriage registrar, in accordance with applicable laws
and regulations. However, the reality of the Sumur Kuning community is not in
accordance with the laws and regulations in the implementation of marriages.

This type of research is a case

study in the community of Sumur Kuning
Village, Kwanyar District, Bangkalan R€gen

why the Sumur Kuning commua marriage contract in front of the
bhendere without presentlng ‘1-'-__ .; collection of data through
interviews with the perpetfator§*and-bhendereras rsen who collects the bride

and groom. with the aim that'the ct of unregistered marriages.
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